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Abstract 
 

The Human Development Index (HDI) is a key indicator for measuring the welfare 

and prosperity of a region, including West Java Province. This study aims to analyze 

the factors influencing HDI and predict its future trends. The analysis was conducted 

using a multiple linear regression method implemented with the Python programming 

language, with independent variables including Life Expectancy, Expected Years of 

Schooling, Mean Years of Schooling, and Adjusted Per Capita Expenditure. The 

results show that Expected Years of Schooling (X3) and Adjusted Per Capita 

Expenditure (X4) are the most significant factors influencing HDI in West Java, 

particularly due to the declining trends in these variables. Based on the model, the 

predicted HDI values for 2024, 2025, and 2026 are 73.19, 72.59, and 71.62, 

respectively, which fall under the medium HDI category. These findings provide 

valuable insights for strategic planning to improve HDI in West Java, particularly 

through interventions targeting the significant variables. 

https://ejournal.yasin-alsys.org/masaliq
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Abstrak: Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator utama untuk mengukur tingkat 
kesejahteraan masyarakat di suatu wilayah, termasuk Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi IPM serta memprediksi perkembangannya pada 
tahun-tahun mendatang. Analisis dilakukan menggunakan metode regresi linear berganda yang 
diimplementasikan dengan bahasa pemrograman Python, dengan variabel bebas meliputi Umur 
Harapan Hidup, Harapan Lama Sekolah, Rata-Rata Lama Sekolah, dan Pengeluaran per Kapita. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Harapan Lama Sekolah (X3) dan Pengeluaran per Kapita (X4) 
merupakan variabel yang paling signifikan dalam memengaruhi nilai IPM di Jawa Barat, terutama 
akibat tren penurunan pada kedua variabel tersebut. Berdasarkan model yang dihasilkan, prediksi nilai 
IPM untuk tahun 2024, 2025, dan 2026 masing-masing adalah 73,19; 72,59; dan 71,62, yang tergolong 
dalam kategori IPM sedang. Temuan ini memberikan wawasan penting bagi perencanaan strategis 
dalam meningkatkan IPM di Jawa Barat, terutama melalui intervensi pada variabel yang signifikan. 

Kata Kunci: Indeks Pembangunan Manusia; Prediksi; Regresi Linear Berganda; Python 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan merupakan suatu proses yang bertujuan untuk mengubah kondisi saat 

ini menjadi lebih baik  di masa depan. Konsep ini dapat diterapkan dalam pembangunan 

nasional, dimana perubahan terus berlanjut hingga semua aspek kehidupan masyarakat dapat 

meningkat pada kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat. Negara Indonesia sebagai 

negara berkembang, pembangunan merupakan salah satu indikator yang penting. Seperti 

halnya pembangunan manusia yang dapat diupayakan oleh pemerintah agar dapat mencapai 

kesejahteraan dan kemakmuran pada masyarakatnya (Khotimah et al., 2024). Kesejahteraan 

dan kemakmuran masyarakat dapat diukur dari Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di 

daerah tersebut (Anastashya et al., 2023).  

Menurut data dari BPS Jawa Barat menunjukkan variasi tingkat Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) antar kota atau kabupaten di Jawa Barat. Misalnya, pada tahun 2019 di 

Sukabumi dengan IPM sebesar 66,87 sementara Bogor memiliki IPM sebesar 70,65. Kota-

kota lain seperti Bandung, Cianjur dan Tasikmalaya juga memiliki variasi tingkat IPM yang 

signifikan (BPS, 2019).  

Menurut Badan Pusat Statistik 2023, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dapat 

dikatakan berhasil jika penduduk dapat mengakses hasil pembangunan dalam memperoleh 

pendapatan, kesehatan, pendidikan, dan sebagainya (Sihite et al., 2024). Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) dapat dikatakan indeks yang fundamental dengan komponen seperti umur 
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panjang dan kesehatan dapat dilihat dari indikator Umur Harapan Hidup (UHH), 

pengetahuan dapat dilihat dari Harapan Lama Sekolah (HLS) dan rata-rata Lama Sekolah 

(RLS) dan taraf hidup yang layak dapat dilihat dari indikator Pengeluaran per Kapita (PPK) 

yang disesuaikan (Ul Hasanah & Yollanda, 2022). 

Data BPS tahun 2020 menunjukkan bahwa wabah covid-19 yang menyebabkan 

beberapa wilayah provinsi terbesar di Indonesia, salah satunya adalah Provinsi Jawa Barat 

mengalami perubahan dari nilai faktor-faktor IPM yang mengakibatkan kenaikan maupun 

penurunan nilai IPM secara signifikan. Berdasarkan  hal tersebut, oleh karena itu 

diperlukannya pengembangan suatu sistem lebih lanjut untuk mengetahui dalam 

memprediksi IPM Jawa Barat yang bisa saja terjadi kenaikan maupun penurunan di tahun 

mendatang menggunakan metode regresi linear berganda dengan bahasa pemrograman 

Python. Ada empat faktor dari Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang akan dianalisa dan 

prediksi yaitu Umur Harapan Hidup (UHH), Harapan Lama Sekolah (HLS), rata-rata Lama 

Sekolah (RLS) dan Pengeluaran per Kapita (PPK) (Aprila et al., 2023). Dalam menganalisa 

dan memprediksi Indeks Pembangunan Manusia (IPM) untuk tahun mendatang kami 

menggunakan metode statistika yaitu analisis regresi linear berganda dan bahasa 

pemrograman python (Khaerunisa et al., 2024). 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar tentang penerapan metode regresi linear 

berganda dan bahasa pemrograman python untuk menganalisa dan memprediksi faktor yang 

mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia di Jawa Barat termasuk dan manfaatnya untuk 

masa mendatang. 

 

METODE 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Alur Pemrosesan Analisis untuk Memprediksi IPM Jawa Barat 
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Metode penelitian dalam studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

analisis data sekunder yang diperoleh dari situs resmi Badan Pusat Statistik (bps.go.id). Data 

yang digunakan bersifat historis dan mencakup indikator-indikator yang relevan dengan 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Jawa Barat. Variabel-variabel yang dianalisis 

terdiri dari variabel independen, yaitu Umur Harapan Hidup (UHH), Rata-Rata Lama 

Sekolah (RLS), Harapan Lama Sekolah (HLS), dan Pengeluaran Perkapita (PPK), serta 

variabel dependen, yaitu IPM. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antara 

variabel-variabel tersebut serta memprediksi IPM di masa mendatang. 

Tahapan penelitian dimulai dengan proses pengumpulan data yang kemudian diolah 

menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 25 untuk analisis statistik. Data 

mentah dalam format Excel diolah melalui tahapan pembersihan untuk memastikan akurasi 

dan reliabilitas. Selanjutnya, dilakukan analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik 

data. Tahapan berikutnya adalah uji asumsi klasik, meliputi uji normalitas, multikolinearitas, 

autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test untuk memastikan distribusi residual bersifat normal.  

Uji multikolinearitas digunakan untuk mendeteksi adanya hubungan linear yang kuat 

antarvariabel independen. Uji autokorelasi dilakukan untuk memastikan tidak adanya 

hubungan antara residual-residual dalam data berurutan, sedangkan uji heteroskedastisitas 

digunakan untuk memeriksa kesamaan varians residual. Setelah tahap uji asumsi, analisis 

dilanjutkan dengan penerapan regresi linier berganda untuk menentukan pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen (Syahza, 2021). 

Selain itu, analisis prediktif dilakukan dengan menggunakan Python di Google 

Collab. Menggunakan pustaka seperti pandas untuk pengolahan data, serta statsmodels untuk 

analisis regresi linier berganda, prediksi IPM untuk tahun mendatang dihitung berdasarkan 

model yang dihasilkan. Proses ini mencakup eksplorasi data, penghitungan rata-rata variabel, 

serta pembuatan model prediksi dengan validasi kinerja model. Penelitian ini dilakukan dalam 

 

HASIL 

Penelitian ini melewati beberapa tahapan. Bagian pertama adalah melakukan tahapan 

analisis menggunakan tools spss, tahapan yang kedua menggunakan excel untuk mencari model 

persamaan regresi linear berganda dan yang ketiga menggunakan bahasa pemrograman google 

collab python. Data yang digunakan bersumber dari situs online yaitu bps.go.id. Data yang 



Noviana Riza, Fatia Amalia Maresti, Siti Salwa Azzahra, Salsa Paringga Pangestu Ningsih 

Volume 5, Nomor  1, Januari 2025 73 

digunakan dalam penelitian ini bersifat sekunder dan berasal dari kumpulan data yang diambil 

dari situs bps.go.id. Data tersebut akan di lanjut untuk dijadikan sebagai bahan penelitian untuk 

memprediksikan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pada Provinsi Jawa Barat.  

Uji Normalitas 

Tabel 1. Uji Normalitas (SPPS) 

 

Sumber: Data Diolah, 2024 

Dari hasil one sample kolmogorov-smirnov test menunjukan hasil signifikannya 

adalah 0,200 yang artinya nilai residualnya lebih dari 0,05 dapat menunjukan data 

tersebut berdistribusi normal. 

Uji Asumsi Multikolinearitas  

Tabel 2. Uji Asumsi Multikolinearitas 

 

Sumber: Data Diolah, 2024 

Jika nilai toleransi > 0,0100 dan VIF < 10,00 maka disimpulkan tidak terjadi 

fenomena multikolinearitas, dan jika nilai toleransi < 0,100 dan VIF > 10,00 maka disimpulkan 

terjadi fenomena multikolinearitas. Dengan nilai toleransi didapat sebesar 0.161 dan VIF 

sebesar 6.220, maka tidak termasuk multikolinearitas karena nilai toleransi tidak rendah secara 

signifikan dan nilai VIF tidak tinggi melebihi batas.  
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Uji Autokorelasi  

Tabel 3. Uji Autokorelasi 

 

Nilai 1.891 tidak termasuk dalam hasil statistik Durbin-Watson karena nilainya di luar 

rentang yang dimungkinkan. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Dari hasil di atas nilai probabilitas (Sig) untuk koefisien regresi dari variabel bebas 

tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi maka disimpulkan bahwa nilai probabilitas (Sig) 

koefisien regresi variabel independen lebih besar dari tingkat signifikansi  𝛼 = 0,05 sehingga 

disimpulkan tidak terdapat variansi heterogen. Dengan kata lain asumsi heterogenitas 

terpenuhi. 

Model Regresi Linear Berganda 

Tabel 5. Model Regresi Linear Berganda SPSS 
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  Dapat dilihat dari kolom B merupakan hasil persamaan regresi linear bergandanya, 

setelah itu dapat diimplementasikan ke dalam model regresi linear berganda yaitu  

Y = 25,543 + 0,163X1 + 1,470X2 + 0,927X3 + 0,001X4. 

 

Google Collab Python 

Penelitian ini juga menggunakan Google Collab Phython untuk melakukan pengolah data 

dalam penelitian ini, sehingga hasil yang diharapkan bisa lebih memiliki tingkat akurasi yang 

tinggi. Berikut merupakan gambar proses olah data menggunakan Google Collab Phython: 

  

Gambar 2. Import library 

 

Gambar 3. Sintak Input Data 

 

Gambar 4. Hasil Input Data 
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Gambar 5. Sintaks visualisasi IPM per Tahun 

 

Gambar 6. Visualisasi IPM per Tahun 

Pada gambar di atas ditunjukkan bahwa pada tahun 2019 sampai 2023 adanya 

peningkatan terhadap indeks pembangunan manusia. 

 

Gambar 7. Visualisasi IPM per Tahun 
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Fungsi describe untuk mencari statistika deskripsi seperti banyaknya data, rata-rata, 

standar deviasi, minimal dan maksimal. 

 

Gambar 8. Variabel X dan Y 

Tahap ini menentukan variabel X dan Y. X adalah jumlah IPM dan Y adalah jumlah 

UHH, jumlah HLS, jumlah RLS dan pengeluaran. 

 

Gambar 9. Train dan Split 

Memisahkan data menjadi data latih (train) dan data pengujian (test) membuat model 

yang efektif dan menghindari masalah pada data. 

 

Gambar 10. Sintaks Uji Normalitas 

 

Gambar 11. Hasil Uji Normalitas 
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Dengan uji normalitas yang didapat 0.0625 hasil tersebut mendekati distribusi 

normal. Meskipun nilai probabilitas untuk Omnibus dan JB sedikit di atas 0.05, indikasi ini 

menunjukkan bahwa asumsi normal dikarenakan distribusi residu cenderung normal, tetapi 

dengan sedikit skewness ke kiri. 

 

Gambar 12. Sintaks Uji Autokorelasi 

 

Gambar 13. Hasil Uji Autokorelasi 

Dari output nilai 1.891 mendekati 2, yang menunjukkan bahwa tidak ada autokorelasi 

yang signifikan dalam residual model. Ini berarti asumsi bahwa residual model tidak 

berkorelasi satu sama lain terpenuhi. 

 

Gambar 14. Sintaks Uji Heteroskedastisitas 
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Gambar 15. Plot Uji Heteroskedastisitas 

 

Dari hasil di atas terlihat bahwa titik-titik tersebut tidak mempunyai bentuk yang jelas. 

Dan titik sebar berada di atas dan di bawah nol pada sumbu Y sehingga dapat disimpulkan 

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi. 

 

Gambar 16. Sintaks Uji Multikolinearitas 

 

Gambar 17. Hasil Uji Multikolinearitas 
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Dari output diatas didapat UHH dengan VIF 1.311611,  RLS dengan VIF 4.594175, 

HLS dengan VIF 3.101343, Pengeluaran dengan VIF 2.629477. Semua nilai VIF (Jumlah 

UHH, Jumlah RLS, Jumlah HLS, dan Pengeluaran) lebih kecil dari 10. Maka dapat 

disimpulkan variabel tersebut tidak termasuk kedalam uji multikolinearitas. 

 

Gambar 18. Input Model Prediksi 

 

Gambar 19. Sintaks Random State 

 

Gambar 20. Nilai Random State 

 

Random state adalah bilangan bulat non-negatif atau none, yang digunakan untuk 

menginisialisasi generator bilangan acak yang digunakan dalam algoritma seperti pembagian 

data training/testing, inisialisasi model, atau pemilihan nilai awal yang berpengaruh dalam 

hasil algoritma. Hasil yang didapat adalah 0.99793141776063. 
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Gambar 21. Sintaks train and test split 

 

Pada fungsi diatas untuk membagi data menjadi data latih dan data uji dengan random state.  

 

Gambar 22. Sintaks Evaluasi Model Regresi 

 

Evaluasi model untuk mencari nilai R2, MAE, dan MSE. Nilai R2, MAE, dan MSE 

yang diperoleh adalah 0.997, 0.153 dan 0.040. 

 

Gambar 23. Persamaan Regresi 

Output di atas digunakan untuk mengembalikan nilai konstanta dan koefisien 

persamaan regresi. Dari hasil persamaan yang didapat Y = 1.609 + 1.471 + 9.0603 + 9.164. 
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Gambar 24. Impor Data Variabel Bebas 

 

Pada input di atas digunakan untuk memprediksi variabel bebas. Data yang digunakan 

adalah rata rata dari seluruh variabel bebas di Provinsi Jawa Barat. 

 

Gambar 25. Sintaks Prediksi Variabel Bebas hingga Tahun 2026 

 

 

Gambar 26. Library Prophet 
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Library Prophet adalah sebuah algoritma prediksi yang dikembangkan oleh Meta untuk 

memprediksi data seri waktu. Memprediksi dari variabel bebas dialam data tersebut. 

 

Gambar 27. Hasil Prediksi Variabel Bebas 2024-2026 

Hasil output diatas dimasukkan ke dalam model regresi untuk memprediksi indeks 

pembangunan manusia tiga tahun kedepan. 

 

Gambar 28. Sintaks Menghitung Persentase Faktor IPM 

 

Untuk tahun 2024-2025 untuk variabel umur harapan hidup dengan -0.6%, variabel 

rata lama sekolah -0.01%, variabel harapan lama sekolah 6.5%  dan variabel pengeluaran 

perkapita 8.5%. 

 

Gambar 29. Hasil Prediksi Variabel Bebas 2024-2026 
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Hasil menunjukkan pada tahun 2024 adalah sebesar 73.19, pada tahun 2025 adalah 

sebesar 72.59, pada tahun 2026 adalah sebesar 71.62. 

Untuk dapat mengakses Google Collab Phython versi lengkap dari penlitian ini, pembaca 

dapat mengakses pada link berikut ini: 

https://colab.research.google.com/drive/10xwQGgCYtUdOJnKiDRTwK-

VUSMgzjW9p#scrollTo=XZp3u39NPF8X 

 

PEMBAHASAN 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan tolak ukur kesejahteraan dan 

kemakmuran, khususnya masyarakat di Provinsi Jawa Barat. Faktor-faktor seperti Umur 

Harapan Hidup, Harapan Lama Sekolah, rata-rata rama rekolah, dan Pengeluaran per Kapita 

yang disesuaikan memiliki peran penting dalam menentukan kualitas hidup masyarakat 

(Kadri et al., 2020). Penurunan IPM yang signifikan pada tahun 2020 akibat pandemi 

COVID-19 menunjukkan bagaimana faktor eksternal dapat memengaruhi pembangunan 

manusia secara drastis. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan pendekatan berbasis data 

untuk memprediksi tren IPM di masa depan dan memberikan rekomendasi strategis bagi 

para pemangku kepentingan (Sulistianingsih et al., 2023). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Harapan Lama Sekolah (HLS) dan 

Pengeluaran Perkapita (PPK) memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap IPM. 

Penurunan kedua variabel ini dapat mengindikasikan tantangan dalam akses pendidikan yang 

berkualitas dan ketersediaan sumber daya ekonomi bagi masyarakat (Alwi et al., 2021). 

Temuan ini memberikan dampak penting, khususnya dalam merancang kebijakan 

pembangunan. Pemerintah dapat menggunakan informasi ini untuk memprioritaskan 

investasi di sektor pendidikan dan ekonomi guna memperbaiki indikator yang berdampak 

langsung pada kesejahteraan masyarakat (Sari et al., 2023). 

Selain itu, prediksi nilai IPM yang masuk ke dalam kategori "sedang" pada tahun 2024 

hingga 2026 menegaskan perlunya strategi yang lebih terarah untuk meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat Jawa Barat. Misalnya, pengembangan program pendidikan yang lebih 

inklusif dan upaya peningkatan daya beli masyarakat dapat menjadi solusi untuk mengatasi 

tantangan tersebut. Penelitian ini juga memiliki dampak jangka panjang dalam memandu 

https://colab.research.google.com/drive/10xwQGgCYtUdOJnKiDRTwK-VUSMgzjW9p#scrollTo=XZp3u39NPF8X
https://colab.research.google.com/drive/10xwQGgCYtUdOJnKiDRTwK-VUSMgzjW9p#scrollTo=XZp3u39NPF8X
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pengalokasian sumber daya secara lebih efisien, sehingga dapat meningkatkan kapasitas 

pembangunan yang berkelanjutan di masa depan. 

Lebih jauh, pendekatan berbasis data yang digunakan dalam penelitian ini, seperti 

penerapan regresi linier berganda dengan Python, memberikan manfaat praktis bagi institusi 

pendidikan, pemerintah daerah, dan peneliti lainnya. Dengan metodologi yang dapat 

direplikasi, penelitian ini dapat menjadi dasar untuk studi serupa di wilayah lain. Dampak 

positif dari penelitian ini tidak hanya terbatas pada pengambilan kebijakan, tetapi juga 

berkontribusi pada pengembangan wawasan ilmiah tentang hubungan antara pendidikan, 

ekonomi, dan pembangunan manusia di Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari hasil penelitian mengenai 

implementasi regresi linear berganda untuk mempengaruhi indeks pembangunan manusia di 

jawa barat maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut.  

1. Variabel harapan lama sekolah (X3) dan variabel pengeluaran perkapita (X4) sangat 

berpengaruh untuk variabel indeks pembangunan manusia (Y) karena kedua variabel 

tersebut menurun. Melihat faktor variabel harapan lama sekolah (X3) dan variabel 

pengeluaran perkapita (X4) menurun, maka sangat berpengaruh terhadap penurunan 

nilai IPM Jawa Barat. 

2. Dari hasil analisis menunjukkan prediksi untuk tahun 2024 sebesar 73.19, pada tahun 

2025 sebesar 72.59, pada tahun 2026 sebesar 71.62 nilai tersebut masuk ke dalam 

kategori IPM sedang. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, saran yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut. 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel dan metode yang 

berbeda untuk memberikan referensi yang lebih baik bagi para peneliti lain yang 

tertarik pada topik ini. 

2. Untuk pemerintah perlu mempersiapkan tindakan terkait kenaikan maupun 

penurunan secara signifikan dalam prediksi Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di 

tahun yang akan datang. 
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